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ABSTRAK 

Rima Yulyani, (2020): Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran 

SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) 

pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model 

pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada mata 

pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi efektivitas penggunaan model pembelajaran SAVI (Somatis, 

Auditori, Visual dan Intelektual) pada mata pelajaran fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus sampai September 2020 di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar. 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

efektivitas penggunaan model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan 

Intelektual) pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an 

Kampar. Populasi dari penelitian ini adalah guru mata pelajaran fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar yang berjumlah 2 orang dan penelitian ini 

tidak mengambil sampel karena kurang dari 100 populasi. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif 

kuantitatif dengan presentase. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas penggunaan model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, 

Visual dan Intelektual) pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Qur’an Kampar dikategorikan “Efektif” dengan hasil observasi guru 65,56% 

berada pada rentang angka 61%-80% yang menunjukkan hasil “Baik”. Faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan model pembelajaran SAVI 

(Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada mata pelajaran fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar, yaitu: kondisi siswa, tujuan pembelajaran, 

situasi kegiatan belajar mengajar, ketersediaan fasilitas, kemampuan guru dan 

alokasi waktu yang tersedia. 

Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran SAVI, Fiqih 
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ABSTRACT 

Rima Yulyani, (2020): The Effectiveness of Using SAVI (Somatic, Auditory, 

Visual, and Intellectual) Learning Model on Fiqih 

Subject at Islamic Junior High School of Darul 

Qur’an Kampar 

This research aimed at knowing the effectiveness of using SAVI (Somatic, 

Auditory, Visual, and Intellectual) learning model on Fiqihsubject at Islamic 

Junior High School of Darul Qur’an Kampar, and the factors influencing the 

effectiveness of using SAVI learning model on Fiqih subject at Islamic Junior 

High School of Darul Qur’an Kampar.  This research was conducted from August 

to September 2020 atIslamic Junior High School of Darul Qur’an Kampar.  The 

subjects of this research were Fiqih subject teachers atIslamic Junior High School 

of Darul Qur’an Kampar, and the object was the effectiveness of using SAVI 

learning model on Fiqih subject at Islamic Junior High School of Darul Qur’an 

Kampar.  2Fiqih subject teachers were the population of this research, and there 

was no sampling because the population was lower than 100.  Observation, 

interview, and documentation were the techniques of collecting the data.  The 

technique of analyzing the data was quantitative descriptive analysis technique 

with percentage. Based on the data analysis, it could be concluded that the use 

ofSAVI learning model on Fiqih subject at Islamic Junior High School of Darul 

Qur’an Kampar was on effective category with the teacher observation result 

65.56%, it was on the range score of 61%-80%, and it showed a good result.  The 

factors influencing the effectiveness of using SAVI learning model on Fiqih 

subject at Islamic Junior High School of Darul Qur’an Kampar were student 

condition, the purpose of learning, teaching and learning condition, ,completeness 

of facilities and infrastructure, teacher ability, and adequate time. 

Keywords: Effectiveness, SAVI Learning Model, Fiqih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan negara.
1
 Aktivitas 

kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat terlepas dari 

kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri, 

maupun di dalam suatu kelompok tertentu.
2
 Belajar merupakan suatu hal yang 

sangat penting bagi setiap orang. Karena belajar adalah suatu aktivitas atau 

suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 

memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.
3
 

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar 

dalam diri siswa. Seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar apabila 

di dalam dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu, dari 

tidak mengerti menjadi mengerti dan sebagainya. Dalam proses pembelajaran, 

hasil belajar dapat dilihat secara langsung. Oleh sebab itu agar dapat dikontrol 

dan berkembang secara optimal melalui proses pembelajaran di kelas, maka 

program pembelajaran tersebut harus dirancang terlebih dahulu oleh guru 

                                                             
1
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015),  h. 30 

2
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 33 

3
 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 9 
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dengan memperhatikan berbagai prinsip yang telah terbukti keunggulannya 

secara empirik.
4
 

Pembelajaran yang efektif tidak terlepas dari peran guru yang efektif, 

kondisi pembelajaran yang efektif, keterlibatan peserta didik, dan sumber 

belajar atau lingkungan belajar yang mendukung.
5
 Kehadiran guru dalam 

proses pembelajaran mempunyai peran yang penting, peran guru itu belum 

dapat digantikan oleh teknologi. Banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap, 

sistem nilai, perasaan motivasi kebiasaan dan keteladanan, yang diharapkan 

dan hasil pembelajaran, yang tidak dapat dicapai kecuali melalui pendidik.
6
 

Beberapa istilah yang dikenal dalam proses pembelajaran, yaitu 

pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, teknik 

pembelajaran, taktik pembelajaran, dan model pembelajaran. Model 

pembelajaran menurut Soekamto adalah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar.
7
 

Terkait sekarang sudah menggunakan kurikulum 2013, namun 

seringkali kita menemukan bahwa siswa masih terbiasa diberi informasi 

terlebih dahulu sehingga kesulitan menemukan jawaban ataupun gagasannya 

sendiri. Oleh karena itu, ketika kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di 

                                                             
4
 Aunurrahman, Op. Cit., h. 34-35 

5
 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 41 

6
 Ramayulis, Op. Cit., h. 123 

7
 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 

Kontekstual, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 24 
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kelas, siswa akan cepat merasa bosan dan tidak semangat jika metode atau 

model pembelajaran yang digunakan guru tidak menarik atau tidak melibatkan 

gerak fisik siswa. Akibatnya siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran dan 

siswa menjadi tidak memahami materi pelajaran yang sedang dipelajari, 

sehingga proses pembelajaran belum berjalan secara efektif. 

Dalam pemilihan model pembelajaran fiqih harus didasarkan pada 

kondisi pembelajaran fiqih yang ada. Tujuan kompetensi mata pelajaran fiqih 

di Madrasah Tsanawiyah adalah sebagai berikut: 1) Mengetahui dan 

memahami pokok-pokok hukum Islam dalam  mengatur ketentuan dan tata 

cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur  dalam fiqih  

ibadah  dan  hubungan manusia dengan sesama  manusia yang diatur dalam 

fiqih muamalah. 2) Melaksanakan  dan mengamalkan  ketentuan  hukum 

Islam dengan benar dalam  melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah 

sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan  

hukum  Islam, disiplin dan  tanggung  jawab sosial yang tinggi dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial.
8
 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran pada mata 

pelajaran fiqih disekolah-sekolah banyak guru yang memberikan pengajaran 

dengan model yang bersifat umum dan monoton. Sehingga proses 

pembelajaran kurang efektif. Salah satu faktor penyebabnya adalah model 

pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan materi fiqih. Oleh 

karena itu, guru diharapkan mampu memilih model pembelajaran yang sesuai 

                                                             
8
 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Di Madrasah, h. 

50-51 
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dengan materi yang diajarkan. Salah satu model pembelajaran adalah model 

pembelajaran SAVI. SAVI singkatan dari Somatis, Auditori, Visual, dan 

Intelektual. Somatis artinya belajar dengan berbuat dan bergerak. Auditori 

artinya belajar dengan berbicara dan mendengar. Visual artinya belajar 

mengamati dan menggambarkan. Intelektual artinya belajar dengan 

memecahkan masalah dan berpikir.
9
 

Pembelajaran SAVI merupakan suatu model pembelajaran, dimana 

siswa dilibatkan tidak hanya sekedar mendapatkan penjelasan dari guru dan 

menyelesaikan soal, tetapi pada proses belajar siswa bergerak bebas aktif, 

siswa dalam setiap kelompoknya dilatih aktif dalam memecahkan masalah 

yang diberikan, mendengarkan apa yang dijelaskan guru ataupun teman-

temannya, berani menjelaskan apa yang mereka tahu. Siswa yang belajar 

dengan aktif biasanya ditandai dengan gerakan fisik, sedangkan gerakan fisik 

dapat meningkatkan proses mental. Bagian otak manusia yang terlibat dalam 

gerakan tubuh (korteks motor) terletak tepat di sebelah bagian otak yang 

digunakan untuk berpikir dan memecahkan masalah. Ditambah lagi dengan 

aspek intelektual yang merupakan salah satu unsur SAVI dapat mengajak 

siswa untuk terlibat dalam aktivitas seperti diantaranya memecahkan masalah 

dan melahirkan kemampuan pemecahan masalah.
10

 

                                                             
9
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2017), h. 177-178 
10

 Shovia Ulvah dan Ekasatya Aldila Afriansyah, “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa ditinjau melalui Model Pembelajaran SAVI dan Konvensional”, Jurnal Riset 

Pendidikan, Vol. 2, No. 2, 2016, h. 146-147 
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Model pembelajaran SAVI ini sangat cocok digunakan pada kurikulum 

2013. Karena pada kurikulum 2013 siswanya diharapkan lebih banyak aktif 

dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan menggunakan model 

pembelajaran SAVI ini diharapkan bisa membuat proses pembelajaran 

menjadi efektif. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar, guru fiqih berlatar belakang pendidikan 

guru, dengan latar belakang tersebut barangkali guru fiqih lebih banyak 

menguasai tentang penggunaan berbagai model pembelajaran. Pada proses 

pembelajaran fiqih guru sudah menggunakan model  pembelajaran SAVI 

(Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual), namun dalam pengunaannya 

belum sepenuhnya sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan. Hal 

ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Masih ada guru yang belum sempurna memadukan keempat komponen 

dalam model pembelajaran SAVI secara utuh saat proses pembelajaran 

fiqih. 

2. Masih ada guru ketika menggunakan model pembelajaran SAVI belum 

menggunakan sarana saat proses pembelajaran fiqih. 

3. Masih ada guru ketika menggunakan model pembelajaran SAVI yang 

kurang melibatkan keaktifan semua siswa. 

4. Masih ada guru ketika menggunakan model pembelajaran SAVI 

menyampaikan materi terlalu cepat sehingga siswa sulit untuk memahami 

pelajaran. 
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5. Masih ada guru yang kurang terbiasa dengan penggunaan model 

pembelajaran SAVI. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Efektivitas Penggunaan Model 

Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada Mata 

Pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 

penulis merasa perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Efektivitas 

Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Menurut 

Mulyasa efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang 

melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.
11

 Efektivitas yang penulis 

maksud di sini yaitu dalam penggunaan model pembelajaran SAVI 

mampu menunjang tujuan pada mata pelajaran fiqih. 

2. Model Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) 

Menurut Shoimin, pembelajaran SAVI menekankan bahwa belajar 

haruslah memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki siswa. Istilah SAVI 

merupakan kependekan dari: Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual. 

Somatis artinya belajar dengan berbuat dan bergerak, Auditori artinya 

belajar dengan berbicara dan mendengar, Visual artinya belajar dengan 

                                                             
11

 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Rosdakarya, 2012), h. 82 
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mengamati dan menggambarkan, dan Intelektual artinya belajar 

memecahkan masalah dan berpikir.
12

 

3. Mata Pelajaran Fiqih 

Mata Pelajaran Fiqih adalah salah satu bagian dari Pendidikan 

Agama Islam yang mempelajari ilmu yang menjelaskan tentang hukum 

syari’ah, yang berhubungan dengan segala tindakan manusia baik berupa 

ucapan ataupun perbuatan. Pembelajaran fiqih adalah sebuah proses 

belajar untuk membekali siswa agar dapat mengetahui dan memahami 

pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa 

dalil aqli maupun naqli. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Apakah penggunaan model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, 

Visual dan Intelektual) sudah efektif pada mata pelajaran fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar? 

b. Apakah penggunaan model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, 

Visual dan Intelektual) sudah efektif dilakukan oleh guru di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar? 

                                                             
12

 Aris Shoimin, Loc. Cit 
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c. Bagaimana efektivitas penggunaan model pembelajaran SAVI 

(Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada mata pelajaran fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar? 

d. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan model 

pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada 

mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar? 

e. Bagaimana keaktifan siswa ketika belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar? 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang terdapat pada 

identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah yang akan dibahas 

hanya berkenaan dengan efektivitas penggunaan model pembelajaran 

SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada mata pelajaran fiqih 

di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas penggunaan model pembelajaran SAVI 

(Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada mata pelajaran fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dibuat rumusan 

masalahnya sebagai berikut: 
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a. Bagaimana efektivitas penggunaan model pembelajaran SAVI 

(Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada mata pelajaran fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar? 

b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan model 

pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada 

mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran SAVI 

(Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada mata pelajaran fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

penggunaan model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan 

Intelektual) pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Qur’an Kampar. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai salah satu masukan untuk bisa mengembangkan 

pengajaran di sekolah serta dapat meningkatkan produktivitas sekolah 

melalui pengembangan model pembelajaran SAVI. 
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b. Bagi Guru 

1) Diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dalam menggunakan 

model pembelajaran ini pada proses pembelajaran. 

2) Secara praktis penelitian ini akan bermanfaat bagi guru-guru dalam 

memperbaiki kinerjanya dalam proses belajar mengajar. 

c. Bagi Siswa 

1) Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

siswa untuk semakin fokus dalam belajar khususnya pada mata 

pelajaran fiqih. 

2) Memberikan motivasi kepada siswa untuk senantiasa lebih aktif 

lagi dalam belajar. 

d. Bagi Penulis 

1) Sebagai salah satu syarat yang harus dilengkapi penulis dalam 

rangka mengakhiri perkuliahan Program Sarjana Strata Satu (S1), 

sekaligus untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Sebagai usaha untuk menambah wawasan dan memperluas ilmu 

pengetahuan penulis. 

e. Sebagai sumbangan penulis dalam bidang pendidikan di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teoritis 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul, maka penulis 

perlu mengemukakan teoritisnya sebagai pendukung dalam penelitian ini agar 

lebih terarah, dengan mengemukakan teori yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 

1. Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata efektif yang diartikan sebagai akibat 

atau pengaruh. Efektif berarti dapat membawa hasil, atau berhasil guna. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “Efektivitas” adalah 

sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, membawa 

hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan.
13

 Dalam 

hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional 

khusus yang telah dicanangkan. 

Menurut Mulyasa efektivitas adalah adanya kesesuaian antara 

orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.
14

 Efektivitas 

bisa juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian 

tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Efektivitas pembelajaran tidak 

                                                             
13

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 

IV, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 352 
14

 E. Mulyasa, Loc. Cit 
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terlepas dari aktivitas yang berkualitas dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi yang dilakukan oleh guru.
15

 

Efektivitas berhubungan dengan tingkat keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran yang didesain oleh guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, baik tujuan dalam skala yang sempit seperti tujuan 

pembelajaran khusus, maupun tujuan dalam skala yang lebih luas.
16

 

Efektivitas yang penulis maksud di sini yaitu dalam penggunaan model 

pembelajaran SAVI tersebut mampu menunjang tujuan pada mata 

pelajaran fiqih. 

Kegiatan pembelajaran yang efektif pada umumnya meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut. 

a. Berpusat pada peserta didik (student centered) 

b. Interaksi edukatif antara guru dengan siswa 

c. Suasana demokratis 

d. Variasi metode mengajar 

e. Bahan yang sesuai dan bermanfaat 

f. Lingkungan yang kondusif 

g. Sarana belajar yang menunjang.
17

 

2. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Soekamto mengemukakan maksud dari model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 

                                                             
15

 Ridwan Abdullah Sani, Op. Cit., h. 43 
16

 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: Kencana, 2008), h. 321 
17

 Ridwan Abdullah Sani, Op. Cit., h. 46-48 
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dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar. Hal ini berarti model pembelajaran memberikan kerangka 

dan arah bagi guru untuk mengajar.
18

 

Istilah model pembelajaran sangat dekat dengan pengertian 

strategi pembelajaran dan dibedakan dari istilah strategi, pendekatan, 

dan metode pembelajaran. Istilah model pembelajaran mempunyai 

makna yang lebih luas dari pada suatu strategi, metode, dan teknik.
19

 

Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-

prinsip pembelajaran, teori-teori psikologi, sosiologis, analisis sistem, 

atau teori-teori lain yang mendukung. Model pembelajaran dapat 

dijadikan pola pilihan, artinya guru dapat memilih model yang sesuai 

dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajarannya.
20

 

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran 

Ismail menyatakan istilah model pembelajaran mempunyai 

empat ciri khusus yang tidak dipunyai oleh strategi atau metode 

tertentu, yaitu: 

1) Rasional teoretik yang logis disusun oleh perancangnya, 

2) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

                                                             
18

 Aris Shoimin, Op. Cit., h. 23 
19

 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 127 
20

 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai 

Kurikulum 2013, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), h. 20 
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3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan secara berhasil, dan 

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapat tercapai.
21

  

3. Model Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) 

a. Pengertian Model Pembelajaran SAVI 

Model pembelajaran SAVI diperkenalkan pertama kali oleh 

Dave Meier. Pembelajaran SAVI menekankan bahwa belajar haruslah 

memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki siswa.
22

 Pembelajaran 

tidak otomatis meningkat dengan menyuruh orang berdiri dan bergerak 

ke sana kemari. Akan tetapi, menggabungkan gerakan fisik dengan 

aktivitas intelektual dan penggunaan semua indra dapat berpengaruh 

besar pada pembelajaran. 

Sesuai dengan namanya, SAVI singkatan dari Somatis, 

Auditori, Visual dan Intelektual. 

1) Somatis: Belajar dengan bergerak dan berbuat. 

2) Auditori: Belajar dengan berbicara dan mendengar. 

3) Visual: Belajar dengan mengamati dan menggambarkan. 

4) Intelektual: Belajar dengan memecahkan masalah dan merenung. 

                                                             
21

 Jumanta Hamdayama, Op. Cit., h. 129 
22

 Aris Shoimin, Op. Cit., h. 177 
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Keempat cara belajar ini harus ada agar belajar berlangsung 

optimal. Karena unsur-unsur ini semuanya terpadu, belajar yang paling 

baik bisa berlangsung jika semuanya itu digunakan secara simultan.
23

 

b. Unsur-unsur Model Pembelajaran SAVI 

Istilah SAVI kependekan dari Somatis, Auditori, Visual dan 

Intelektual. Sesuai dengan namanya, maka unsur-unsur model 

pembelajaran SAVI ada empat bagian yaitu:  

1) Somatis 

Somatis bermakna gerakan tubuh (hands-on, aktivitas 

fisik), yakni belajar dengan mengalami dan melakukan.
24

 Somatis 

berasal dari bahasa Yunani yang berarti tubuh. Belajar somatis 

berarti belajar dengan indera peraba, kinestetis, praktis melibatkan 

fisik dan menggunakan serta menggerakkan tubuh sewaktu belajar. 

Meier juga menguatkan pendapatnya dengan menyampaikan hasil 

penelitian neurologis yang menunjukkan bahwa pikiran tersebar 

diseluruh tubuh. Intinya, tubuh adalah pikiran. Pikiran adalah 

tubuh. Jadi dengan menghalangi pembelajar somatis menggunakan 

tubuh mereka sepenuhnya dalam belajar, kita menghalangi fungsi 

pikiran mereka sepenuhnya.
25

  

 

 

                                                             
23

 Dave Meier, The Accelerated Learning Hanbook: Panduan Kreatif dan Efektif 

Merancang Program Pendidikan dan Pelatihan, (Bandung: Kaifa, 2004), h. 91-92 
24

 Aris Shoimin, Loc. Cit 
25

 Dave Meier, Op. Cit., h. 92-93 
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2) Auditori  

Auditori bermakna bahwa belajar haruslah melalui 

mendengar, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, 

mengemukakan pendapat, dan menanggapi.
26

 Pikiran auditori kita 

lebih kuat daripada yang kita sadari. Telinga kita terus menerus 

menangkap dan menyimpan informasi auditori, bahkan tanpa kita 

sadari. Dan ketika kita membuat suara sendiri dengan berbicara, 

beberapa area penting di otak kita menjadi aktif. Belajar auditori 

merupakan cara belajar standar bagi semua masyarakat sejak awal 

sejarah. 

Semua pembelajar (terutama yang memiliki kecenderungan 

auditori yang kuat) belajar dari suara, dari dialog, dari membaca 

keras, dari menceritakan kepada orang lain apa yang baru saja 

mereka alami, dengar atau pelajari, dari berbicara dengan diri 

sendiri, dari mengingat bunyi dan irama, dari mendengarkan kaset, 

dan dari mengulang suara dalam hati.
27

 

3) Visual  

Visual bermakna belajar haruslah menggunakan indra mata 

melalui mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, membaca, 

menggunakan media dan alat peraga.
28

 Ketajaman visual, 

meskipun lebih menonjol pada sebagian orang, sangat kuat dalam 

diri setiap orang. Alasannya adalah bahwa didalam otak terdapat 

                                                             
26

 Aris Shoimin, Loc. Cit 
27

 Dave Meier, Op. Cit., h. 95-96 
28

 Aris Shoimin, Op. Cit., h. 177-178 
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lebih banyak perangkat untuk memproses informasi visual 

daripada semua indra yang lain.  

Setiap orang (terutama pembelajar visual) lebih mudah 

belajar jika dapat “melihat” apa yang sedang dibicarakan seorang 

penceramah atau sebuah buku atau program komputer. Pembelajar 

visual belajar paling baik jika mereka dapat melihat contoh dari 

dunia nyata, diagram, peta gagasan, ikon, gambar, dan gambaran 

dari segala macam hal ketika mereka sedang belajar.
29

 

4) Intelektual 

Intelektual bermakna bahwa belajar haruslah menggunakan 

kemampuan berpikir (minds-on). Belajar haruslah dengan 

konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, 

menyelidiki, mengidentifikasi, menemukan, mencipta, 

mengonstruksi, memecahkan masalah, dan menerapkannya.
30

 

Menurut Dave Meier, kata “intelektual” menunjukkan apa 

yang dilakukan pembelajar dalam pikiran mereka secara internal 

ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu 

pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nilai 

dari pengalaman tersebut.
31

  

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran SAVI 

Strategi model SAVI ini dilaksanakan dalam siklus 

pembelajaran empat tahap, yaitu: 

                                                             
29

 Dave Meier, Op. Cit., h. 97-98 
30

 Aris Shoimin, Op. Cit., h. 178 
31

 Dave Meier, Op. Cit., h. 99 
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1) Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 

Tujuan tahap persiapan adalah menimbulkan minat para 

pembelajar, memberi mereka perasaan positif mengenai 

pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka 

dalam situasi optimal untuk belajar.
32

 

Secara spesifik meliputi hal: 

a) Memberikan sugesti positif. 

b) Memberikan pernyataan yang memberi manfaat kepada siswa. 

c) Memberikan tujuan yang jelas dan bermakna. 

d) Membangkitkan rasa ingin tahu. 

e) Menciptakan lingkungan fisik yang positif. 

f) Menciptakan lingkungan emosional yang positif. 

g) Menciptakan lingkungan sosial yang positif. 

h) Menenangkan rasa takut. 

i) Menyingkirkan hambatan-hambatan belajar. 

j) Banyak bertanya dan mengemukakan berbagai masalah. 

k) Merangsang rasa ingin tahu siswa. 

l) Mengajak siswa terlibat penuh sejak awal.
33

 

2) Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti). 

Tujuan tahap ini adalah membantu pembelajar menemukan materi 

belajar yang baru dengan cara yang menarik, menyenangkan, 

                                                             
32

 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), h. 373-374 
33

 Aris Shoimin, Loc. Cit 
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relevan, melibatkan panca indera, dan cocok untuk semua gaya 

belajar.
34

 Hal-hal yang dapat dilakukan guru: 

a) Uji coba kolaboratif dan berbagai pengetahuan. 

b) Pengamatan fenomena dunia nyata. 

c) Pelibatan seluruh otak, seluruh tubuh. 

d) Presentasi interaktif. 

e) Grafik dan sarana yang presentasi berwarna-warni. 

f) Aneka macam cara untuk disesuaikan dengan seluruh gaya 

belajar. 

g) Proyek belajar berdasar kemitraan dan berdasar tim. 

h) Latihan menemukan (sendiri, berpasangan, berkelompok). 

i) Pengalaman belajar di dunia nyata yang kontekstual. 

j) Pelatihan memecahkan masalah.
35

 

3) Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 

Tujuan tahap ini adalah membantu pembelajar mengintegrasikan 

dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai 

cara.
36

 Secara spesifik yang dilakukan guru sebagai berikut. 

a) Aktivitas pemrosesan siswa. 

b) Usaha aktif, umpan balik, renungan, atau usaha kembali. 

c) Simulasi dunia nyata. 

d) Permainan dalam belajar. 

e) Pelatihan aksi pembelajaran. 

                                                             
34

 Rusman, Op. Cit., h. 374 
35

 Aris Shoimin, Op. Cit., h. 179 
36

 Rusman, Loc. Cit 
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f) Aktivitas pemecahan masalah. 

g) Refleksi dan artikulasi individu. 

h) Dialog berpasangan atau berkelompok. 

i) Pengajaran dan tinjauan kolaboratif. 

j) Aktivitas praktis membangun keterampilan. 

k) Mengajar balik.
37

 

4) Tahap Penampilan Hasil (Kegiatan Penutup) 

Tujuan tahap ini membantu pembelajar menerapkan dan 

memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada 

pekerjaan, sehingga hasil belajar akan melekat dan terus 

meningkat.
38

 Hal-hal yang dapat dilakukan adalah: 

a) Penerapan dunia nyata dalam waktu yang segera. 

b) Penciptaan dan pelaksanaan rencana aksi. 

c) Aktivitas penguatan penerapan. 

d) Materi penguatan persepsi. 

e) Pelatihan terus-menerus. 

f) Umpan balik dan evaluasi kinerja. 

g) Aktivitas dukungan kawan. 

h) Perubahan organisasi dan lingkungan yang mendukung.
39

 

Pada penerapannya model pembelajaran Somatis, Auditori, 

Visual, Intelektual (SAVI) mulai dari tahap persiapan dengan 

mengkondisikan siswa membuat siswa siap belajar. Kemudian tahap 

                                                             
37

 Aris Shoimin, Loc. Cit 
38

 Rusman, Loc. Cit 
39

 Aris Shoimin, Op. Cit., h. 180 



21 

 

penyampaian yaitu penyampaian materi secara rinci kepada siswa 

membuat siswa bersemangat dalam belajar. Tahap pelatihan yaitu 

mempraktekan secara langsung materi tersebut membuat siswa lebih 

memahami dan mendalami mengenai konsep yang telah diajarkan. Dan 

tahap penampilan hasil yaitu tahap dimana siswa memaparkan hasil 

kerjanya kedepan serta penggunaan Somatis, Auditori, Visual, 

Intelectual (SAVI). Somatis dalam kegiatan mempraktekkan, Auditori 

siswa membaca sekaligus mendengarkan, Visual siswa melihat hasil 

prakteknya, dan Intelektual siswa mengerjakan soal.
40

 

Berdasarkan paparan di atas, bahwasanya langkah-langkah 

model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) 

berhubungan dengan lima pendekatan saintifik yang ada dalam 

kurikulum 2013, yaitu: 

1) Mengamati (Visual) 

Contohnya guru meminta siswa mengamati gambar shalat dan 

memperhatikan ketika guru menjelaskan materi tentang shalat. 

2) Menanya (Auditori) 

Contohnya guru meminta siswa mengajukan pertanyaan tentang 

materi yang belum dipahami, guru bertanya kepada siswa tentang 

materi yang sudah dipelajari. 

 

                                                             
40
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3) Mengeksplorasi (Somatis) 

Contohnya guru meminta siswa membentuk kelompok diskusi 

sesuai jumlah yang diminta, guru meminta siswa secara 

berkelompok mencatat poin penting dari materi yang didapat. 

4) Menalar (Intelektual) 

Contohnya guru meminta setiap kelompok mendiskusikan atau 

menganalisis materi yang didapat melalui gambar yang 

ditampilkan. 

5) Mengkomunikasikan (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) 

Contohnya guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas, guru meminta kelompok lain 

memberikan tanggapan, guru meminta setiap siswa mendengarkan 

penjelasan dari guru terhadap hasil diskusi yang kurang tepat, guru 

memberikan kesempatan setiap siswa untuk menanyakan tentang 

materi pembelajaran yang belum dipahami, guru meminta setiap 

siswa mendengarkan kesimpulan dari guru tentang materi yang 

sudah dipelajari. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran SAVI 

1) Kelebihan 

a) Mampu menciptakan kemandirian belajar, karena semua panca 

inderanya dilibatkan dalam proses belajar mengajar.  
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b) Dapat menarik, menyenangkan, relevan, melibatkan panca 

indera dalam proses belajar dan cocok untuk semua gaya 

belajar. 

c) Dapat membantu siswa menerapkan dan memperluas 

pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan, 

sehingga hasil belajar akan melekat dan terus meningkat. 

d) Hasil belajar lebih tahan lama, karena semua panca inderanya 

dilibatkan dalam proses belajar mengajar. 

e) Sesuai dengan tipe pembelajaran modern, yakni siswa 

dilibatkan secara langsung dalam proses belajar mengajar.
41

 

2) Kekurangan 

a) Fasilitas yang tersedia kurang memadai, sehingga proses 

pembelajaran model ini tidak dapat digunakan secara 

maksimal. 

b) Guru kurang terbiasa dengan penggunaan metode ini. 

c) Keterampilan guru sangat-sangat diperlukan, namun rendah 

keterampilan menyebabkan terkendalanya tipe ini untuk 

diwujudkan di dalam kelas.
42
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Penggunaan Model 

Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) 

Penggunaan model itu tidak bisa sembarangan, tanpa harus 

mempertimbangkan faktor-faktor lain. Dalam pandangan yang sudah 

diakui kebenarannya mengatakan bahwa setiap model mempunyai sifat 

masing-masing, baik mengenai kelebihan-kelebihan maupun kelemahan-

kelemahannya. Guru akan lebih mudah menetapkan model yang paling 

serasi untuk situasi dan kondisi yang khusus dihadapinya, jika memahami 

sifat-sifat masing-masing model tersebut. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan 

model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) 

adalah: 

a. Siswa 

Siswa adalah manusia berpotensi yang menghajatkan 

pendidikan. Di ruang kelas guru akan berhadapan dengan sejumlah 

siswa dengan latar belakang kehidupan yang berlainan. Status sosial 

mereka bermacam-macam, demikian juga jenis kelamin dan postur 

tubuh mereka. Jika dari aspek biologis ada persamaan dan perbeadan, 

maka pada aspek intelektual juga ada perbedaan. Para ahli sepakat 

bahwa secara intelektual, siswa selalu menunjukkan perbedaan. Hal ini 

terlihat dari cepatnya tanggapan siswa terhadap rangsangan yang 

diberikan dalam kegiatan mengajar, dan lambatnya tanggapan siswa 

terhadap rangsangan yang diberikan guru. Juga dari aspek psikologis 
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juga terdapat perbedaan. Semua perilaku siswa tersebut mewarnai 

suasana kelas. 

Perbedaan individu siswa pada aspek biologis, intelektual dan 

psikologis, mempengaruhi penggunaan model yang mana sebaiknya 

guru ambil untuk menciptakan lingkungan belajar yang kreatif dalam 

sekon yang relatif lama demi tercapainya tujuan pengajaran yang telah 

dirumuskan secara operasional. 

b. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar 

mengajar. Tujuan pembelajaran dikenal ada dua, yaitu tujuan 

instruksional umun dan tujuan instruksional khusus. Perumusan tujuan 

instruksional khusus, misalnya akan mempengaruhi kemampuan yang 

bagaimana yang terjadi pada siswa. Proses pengajaran pun 

dipengaruhi. Demikian juga penyeleksian model yang harus guru 

gunakan di kelas. Model yang guru pilih harus sejalan dengan taraf 

kemampuan yang hendak diisi ke dalam diri setiap siswa. Artinya 

modellah yang harus tunduk pada kehendak tujuan dan bukan 

sebaliknya. Karena itu, kemampuan yang bagaimana yang dikehendaki 

oleh tujuan, maka model harus mendukung sepenuhnya. 

c. Situasi 

Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak 

selamanya sama dari hari ke hari. Pada suatu waktu boleh jadi guru 

ingin menciptakan situasi belajar mengajar di alam terbuka, yaitu di  
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luar ruangan sekolah. Di lain waktu, sesuai dengan sifat bahan dan 

kemampuan yang ingin dicapai oleh tujuan, maka guru menciptakan 

lingkungan belajar siswa secara berkelompok. Maka guru dalam hal ini 

tentu memilih model yang sesuai dengan situasi yang diciptakan itu. 

Demikianlah, situasi yang diciptakan guru mempengaruhi penggunaan 

model pembelajaran. 

d. Fasilitas  

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi penggunaan 

model pembelajaran. Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang 

belajar siswa di sekolah. Lengkap tidaknya fasilitas akan 

mempengaruhi penggunaan model pembelajaran. Oleh karena itu, 

keampuhan suatu model pembelajaran akan terlihat jika faktor lain 

mendukung. 

e. Guru 

Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda. Seorang 

guru misalnya kurang suka berbicara, tetapi seorang guru lain suka 

berbicara. Seorang guru berlatar belakang sarjana pendidikan dan 

keguruan, berbeda dengan guru yang sarjana bukan pendidikan dan 

keguruan. Guru yang sarjana pendidikan dan keguruan barangkali 

lebih banyak menguasai model-model pembelajaran, karena memang 

dia dicetak sebagai tenaga ahli di bidang keguruan dan wajar saja dia 

menjiwai dunia guru. Apalagi guru yang belum memiliki pengalaman 
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mengajar yang memadai, cenderung sukar dalam menggunakan model 

pembelajaran yang tepat.
43

 

f. Alokasi Waktu 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat juga harus 

memperhitungkan ketersediaan waktu. Rancangan belajar yang baik 

adalah penggunaan alokasi waktu yang dihitung secara terperinci, agar 

pembelajaran berjalan dengan dinamis, tidak ada waktu yang terbuang 

tanpa arti. Pengunaaan model pembelajaran SAVI ini membutuhkan 

waktu yang memadai. 

5. Mata Pelajaran Fiqih 

a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 

Pembelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah merupakan 

sebuah proses belajar untuk membekali peserta didik agar dapat 

memahami ketentuan hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah 

mahdah dan muamalah serta dapat mempraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari.
44

  

b. Tujuan Pembelajaran Fiqih 

Pembelajaran fiqih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 

dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara 

pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga 
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menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara 

kaaffah (sempurna). 

Pembelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 

membekali peserta didik agar dapat: 

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam  

mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia 

dengan Allah yang diatur  dalam fiqih  ibadah  dan  hubungan 

manusia dengan sesama  manusia yang diatur dalam fiqih 

muamalah. 

2) Melaksanakan  dan mengamalkan  ketentuan  hukum Islam dengan 

benar dalam  melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. 

Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan 

menjalankan  hukum  Islam, disiplin dan  tanggung  jawab sosial 

yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.
45

 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih 

Ruang lingkup Fiqih di Madrasah Tsanawiyah meliputi 

ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan 

Allah SWT dan hubungan manusia dengan sesama manusia. Adapun 

ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah  meliputi: 

1) Aspek  Fiqih  ibadah  meliputi: ketentuan dan tata cara thaharah,  

shalat fardu, shalat sunnah, dan shalat dalam keadaan darurat, 
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sujud, azan dan  iqamah, berzikir dan berdoa setelah shalat, puasa, 

zakat, haji dan umrah, kurban dan akikah, makanan, perawatan 

jenazah, dan ziarah kubur. 

2) Aspek Fiqih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, 

qirad, riba, pinjam-meminjam, utang piutang, gadai dan borg  

(jaminan) serta upah.
46

  

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan beberapa karya ilmiah yang penulis baca, penulis 

menemukan penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis teliti ini. 

Penelitian tersebut adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh: Hayati Nupus, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten pada tahun 2018, meneliti tentang: 

“Pengaruh Model Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 

Intelectual) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih (Studi 

Eksperimen di Kelas VII MTs Negeri 1 Kab. Serang)”. Hasil dari 

penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelectual) dengan kelas 

kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visual, Intelectual) pada mata pelajaran Fiqih, yaitu nilai thitung 

sebesar 5,59 lebih besar nilai dari ttabel pada taraf signifikasi 0,05 yakni 

                                                             
46

 Ibid, h. 53 



30 

 

1,671.
47

 Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang model 

pembelajaran SAVI. Adapun perbedaannya, penelitian tersebut meneliti 

tentang pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa (kuantitatif), sedangkan 

penelitian ini meneliti tentang efektivitas model pembelajaran tersebut 

(kualitatif). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh: Muhammad Didin Wahidin, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2015, 

meneliti tentang: “Implementasi Model Pembelajaran Somatic-Auditory-

Visualization-Intellectually (SAVI) dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar 

Siswa Pada Konsep Ibadah Sholat Berjamaah”. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Somatic-Auditory-

Visualization-Intellectually (SAVI) dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa pada konsep ibadah sholat berjamaah.
48

 Persamaan penelitian ini 

yaitu sama-sama meneliti tentang model pembelajaran SAVI. Adapun 

perbedaannya, penelitian tersebut menggunakan penelitian kuantitatif, 

sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh: Vivi Putri Utami, Jurusan Pendidikan 

Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan 
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Syarif Kasim Riau pada tahun 2017, meneliti tentang: “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Somatic Auditory Visualization 

Intellectually (SAVI) Menggunakan Media CD Interaktif Struktur Atom 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

Pertanian Terpadu Pekanbaru”. Hasil dari penelitian ini menyatakan 

bahwa model pembelajaran Somatic Auditory Visualization Intellectually 

(SAVI) menggunakan media CD interaktif struktur atom berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa dan besarnya pengaruh penerapan model 

pembelajaran Somatic Auditory Visualization Intellectually (SAVI) 

menggunakan media CD interaktif struktur atom berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa yaitu 7,7%.
49

 Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama 

meneliti tentang model pembelajaran SAVI. Adapun perbedaannya, 

penelitian tersebut menggunakan penelitian kuantitatif, sedangkan 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional 

dari semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual.
50

 Konsep 

operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap kerangka teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam penafsiran penulisan ini. Penelitian ini berkenaan 
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dengan efektivitas penggunaan model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, 

Visual dan Intelektual) pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Qur’an Kampar. Untuk mengukur keberhasilan guru dalam penggunaan 

model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada 

mata pelajaran fiqih maka digunakan indikator sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran SAVI 

(Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada mata pelajaran fiqih 

digunakan indikator sebagai berikut: 

a. Guru mengatur kesiapan siswa untuk belajar (ke arah SAVI). 

b. Guru membangkitkan minat siswa (ke arah SAVI). 

c. Guru membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang akan 

dipelajari (ke arah SAVI). 

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada 

siswa (ke arah SAVI). 

e. Guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan 

cara melibatkan gerakan fisik siswa (somatis). 

f. Guru membantu siswa menemukan materi belajar yang baru dengan 

cara melibatkan gerakan pikiran siswa (intelektual). 

g. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa  mengenai materi yang 

dibahas (somatis, auditori, intelektual). 

h. Guru meminta siswa melakukan pengamatan terhadap fenomena dunia 

nyata (visual). 

i. Guru melakukan proyek belajar berdasar kelompok (somatis). 
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j. Guru memberikan siswa aktivitas pemecahan masalah tentang materi 

yang dibahas (intelektual). 

k. Guru meminta siswa melakukan latihan belajar lewat praktik (somatis, 

auditori, visual, intelektual). 

l. Guru memberikan umpan balik kepada siswa (auditori). 

m. Guru memberikan materi penguatan persepsi kepada siswa (auditori). 

n. Guru meminta siswa melakukan penerapan dunia nyata dalam waktu 

yang segera. 

o. Guru melakukan penilaian dari hasil kerja siswa. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

penggunaan model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan 

Intelektual) pada mata pelajaran fiqih digunakan indikator sebagai berikut: 

a. Kondisi siswa 

b. Tujuan pembelajaran 

c. Situasi kegiatan belajar mengajar 

d. Ketersediaan fasilitas 

e. Kemampuan guru  

f. Alokasi waktu yang tersedia 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah seminar proposal dan mendapatkan 

surat izin riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, yaitu pada bulan Agustus sampai bulan September 

2020. Sedangkan tempat penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Qur’an Kampar yang beralamat di Jalan Kubang KM. 2,5 Tarai Bangun, 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran SAVI 

(Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada Mata Pelajaran Fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi (population) merupakan keseluruhan jumlah subjek atau 

sumber data penelitian.
51

 Berdasarkan hal tersebut maka populasi dalam 

penelitian ini adalah guru mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Qur’an Kampar yang berjumlah 2 orang. 
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2. Sampel 

Sedangkan sampel merupakan populasi atau subjek yang dipilih 

dan ditetapkan sebagai sumber data atau sumber informasi penelitian.
52

 

Berhubung populasi hanya berjumlah 2 orang, menurut Suharsimi 

Arikunto tidak menggunakan sampel, karena populasinya kurang dari 100 

orang, sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan hal-hal lainnya yang dapat langsung diamati oleh peneliti.
53

 

Dalam hal ini peneliti secara langsung mengamati dan mencatat secara 

sistematis pada objek penelitian yang telah ditentukan. Teknik observasi 

ini peneliti gunakan untuk memperoleh data awal pada studi pendahuluan 

dan sebagai alat pengumpulan data untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan 

Intelektual) pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Qur’an Kampar. 
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2. Wawancara 

Teknik wawancara digunakan dalam pengumpulan data, bila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti. Selain itu digunakan bila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dengan jumlah 

responden yang sedikit.
54

 Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog 

secara lisan dimana peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru fiqih dan 

kemudian guru fiqih juga menjawab secara lisan. Teknik wawancara ini 

peneliti gunakan dalam studi pendahuluan dan sebagai alat pengumpulan 

data untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

penggunaan model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan 

Intelektual) pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Qur’an Kampar. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
55

 Teknik ini peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan data yang terkait dengan masalah penelitian, baik 

mengenai sejarah sekolah, data tentang sekolah, data tentang murid-murid 

dan guru-guru, sarana dan prasarana, serta segala sesuatu yang 

berhubungan dengan sekolah. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian adalah pengelolaan data dengan menggunakan 

teknik pengolahan data berupa rumus-rumus atau aturan-aturan yang sesuai 

dengan rumusan masalah dan pendekatan penelitian yang digunakan.
56

 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan presentase. Rumus yang 

digunakan adalah:  

P = 
 

 
        

Keterangan:  

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

P = Angka persentase
57

 

Kemudian dipersentasekan dengan kesimpulan dari hasil penelitian ini 

dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat. Persentase tersebut adalah sebagai 

berikut: 

81%-100% = Sangat Baik 

61%-80%  = Baik 

41%-60%  = Cukup Baik 

21%-40%  = Kurang Baik 

0%-20%  = Tidak Baik.
58
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada Bab IV, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa efektivitas penggunaan model 

pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada mata 

pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar sebagai 

berikut: 

1. Efektivitas penggunaan model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, 

Visual dan Intelektual) pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Qur’an Kampar dikategorikan “Efektif” dengan hasil observasi guru 

65,56% berada pada rentang angka 61%-80% yang menunjukkan hasil 

“Baik”. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan model 

pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) pada mata 

pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar, yaitu: 

a. Kondisi siswa 

b. Tujuan pembelajaran 

c. Situasi kegiatan belajar mengajar 

d. Ketersediaan fasilitas 

e. Kemampuan guru  

f. Alokasi waktu yang tersedia 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh 

maka penulis ingin memberikan saran kepada yang bersangkutan agar dapat 

dipertimbangkan. Saran-saran tersebut sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah hendaknya mengenalkan guru pada berbagai model 

pembelajaran, salah satunya mdoel pembelajaran SAVI yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa pada proses pembelajaran 

di kelas. 

2. Bagi Guru 

Penggunaan model pembelajaran SAVI pada mata pelajaran fiqih 

diharapkan dapat mendorong guru agar menggunakan model pembelajaran 

yang bervariatif dan sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

3. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya selalu aktif belajar serta meningkatkan perhatian 

dalam pembelajaran fiqih, sehingga proses pembelajaran berjalan secara 

efektif. 
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INSTRUMEN OBSERVASI TENTANG EFEKTIVITAS PENGGUNAAN 

MODEL PEMBELAJARAN SAVI (SOMATIS, AUDITORI, VISUAL DAN 

INTELEKTUAL) PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI MADRASAH 

TSANAWIYAH DARUL QUR’AN KAMPAR 

 

Hari/Tanggal :  

Jam  :  

Kelas  :  

Materi  :  

No Aspek-Aspek Yang di Observasi Ya Tidak 

I Kegiatan Pendahuluan (Tahap Persiapan)   

1 
Guru mengatur kesiapan siswa untuk belajar (ke 

arah SAVI) 

  

2 
Guru memberikan apersepsi kepada siswa (ke 

arah SAVI) 

  

3 
Guru memberikan motivasi kepada siswa (ke 

arah SAVI) 

  

4 

Guru membangkitkan rasa ingin tahu siswa 

terhadap materi yang akan dipelajari (ke arah 

SAVI) 

  

5 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai kepada siswa (ke arah SAVI) 

  

6 

Guru memberikan pre-test mengenai materi 

yang akan dipelajari kepada siswa (ke arah 

SAVI) 

  

II Kegiatan Inti   

A Tahap Penyampaian   

7 Guru menggunakan sarana presentasi (visual)   

8 

Guru menyampaikan materi dengan meminta 

siswa memperhatikan saat penyampaian materi 

(visual) 

  

9 

Guru menyampaikan materi dengan meminta 

siswa mendengarkan saat penyampaian materi 

(auditori) 

  

10 
Guru menyampaikan materi dengan melibatkan 

gerakan fisik siswa (somatis) 

  



No Aspek-Aspek Yang di Observasi Ya Tidak 

11 
Guru menyampaikan materi dengan melibatkan 

pikiran siswa (intelektual) 

  

12 

Guru melakukan tanya jawab kepada siswa  

mengenai materi yang dibahas (somatis, 

auditori, intelektual) 

  

13 

Guru meminta siswa membacakan atau 

menjelaskan materi yang dibahas (auditori, 

intelektual) 

  

14 
Guru meminta siswa melakukan pengamatan 

terhadap fenomena dunia nyata (visual) 

  

15 
Guru memberikan siswa pengalaman belajar 

kontekstual dari dunia nyata 

  

16 
Guru melakukan proyek belajar berdasar 

kelompok (somatis) 

  

17 

Guru memberikan latihan menemukan (sendiri, 

berpasangan, berkelompok) (somatis, 

intelektual) 

  

18 

Guru mengajak siswa berlatih memecahkan 

masalah tentang materi yang dibahas 

(intelektual) 

  

B Tahap Pelatihan   

19 
Guru membuat permainan dalam belajar 

(somatis) 

  

20 

Guru memberikan siswa aktivitas pemecahan 

masalah tentang materi yang dibahas 

(intelektual) 

  

21 

Guru meminta siswa melakukan latihan belajar 

lewat praktik (somatis, auditori, visual, 

intelektual) 

  

22 

Guru meminta siswa berdiskusi secara 

berkelompok tentang materi yang dibahas 

(auditori, intelektual) 

  

23 Guru melakukan tinjauan kolaboratif   

24 

Guru meminta siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan siswa yang lain sesuai 

dengan materi yang dibahas (somatis, auditori, 

visual, intelektual) 

  

25 
Guru memberikan umpan balik kepada siswa 

(auditori) 

  

26 

Guru meminta siswa mengajar balik (somatis, 

auditori, visual, intelektual) 

 

 

 

  



No Aspek-Aspek Yang di Observasi Ya Tidak 

III Kegiatan Penutup (Tahap Penampilan Hasil)   

27 

Guru meminta siswa untuk memberikan 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah 

dilakukan (auditori, intelektual) 

  

28 
Guru memberikan materi penguatan persepsi 

kepada siswa (auditori) 

  

29 
Guru meminta siswa melakukan penerapan 

dunia nyata dalam waktu yang segera 

  

30 Guru melakukan penilaian dari hasil kerja siswa   

Jumlah     

Persentase     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA TENTANG EFEKTIVITAS PENGGUNAAN 

MODEL PEMBELAJARAN SAVI (SOMATIS, AUDITORI, VISUAL DAN 

INTELEKTUAL) PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI MADRASAH 

TSANAWIYAH DARUL QUR’AN KAMPAR 

 

1. Bagaimana menurut ibu penggunaan model pembelajaran SAVI di MTs Darul 

Qur’an Kampar? 

2. Bagaimana langkah-langkah yang ibu lakukan saat melangsungkan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran SAVI? 

3. Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

SAVI sudah efektif pada mata pelajaran fiqih di MTs Darul Qur’an Kampar? 

4. Apa saja faktor pendukung ibu saat menggunakan model pembelajaran SAVI? 

5. Apa saja faktor hambatan yang ibu alami dalam penggunaan model 

pembelajaran SAVI? 

6. Apa saja kesulitan-kesulitan yang dialami siswa ketika menggunakan model 

pembelajaran SAVI? 

7. Menurut ibu, apakah saat ibu menggunakan model ini berpengaruh untuk 

mencapai tujuan pembelajaran? 

8. Bagaimana dengan situasi kegiatan belajar mengajar, apakah akan 

berpengaruh juga saat penggunaan model pembelajaran? 

9. Menurut ibu bagaimana dengan perlengkapan belajar sekolah atau fasilitas 

yang digunakan, apakah juga akan berpengaruh ketika menggunakan model 

pembelajaran SAVI? 



10. Menurut ibu bagaimana dengan waktu pembelajaran yang tersedia apakah 

ketika menggunakan model pembelajaran SAVI ini, membutuhkan waktu 

yang memadai? 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan    : Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar 

Mata Pelajaran    : Fiqih 

Tema/Pokok Bahasan   : Thaharah (Bersuci) 

Kelas/Semester   : VII/ Ganjil 

Alokasi Waktu   : 3 x 40 menit (3 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2. Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

1.1 Meyakini pentingnya bersuci sebagai syarat melaksanakan ibadah 

1.2 Membiasakan diri bersuci dari hadats dan najis 

1.3 Memahami hadats dan najis dan tata cara menyucikan 

1.4 Mendemonstrasikan tata cara bersuci dari hadats dan najis 

 

 

 



C. Indikator Pencapaian 

1.3.1 Menjelaskan pengertian bersuci (thaharah) dan klasifikasinya 

1.3.2 Menyebutkan macam-macam air dan hukumnya untuk bersuci 

1.3.3 Menjelaskan macam-macam najis dan tata cara thaharahnya 

1.3.4 Menjelaskan hadats kecil dan tata cara thaharahnya 

1.3.5 Menjelaskan hadats besar dan tata cara thaharahnya 

1.4.1 Mendemonstrasikan tata cara bersuci dari hadats dan najis 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian bersuci (thaharah) dan klasifikasinya 

2. Siswa dapat menyebutkan macam-macam air dan dan tata cara 

thaharahnya 

3. Siswa dapat menjelaskan macam-macam najis dan tata cara thaharahnya 

4. Siswa dapat menjelaskan hadats kecil dan tata cara thaharahnya 

5. Siswa dapat menjelaskan hadats besar dan tata cara thaharahnya 

6. Siswa dapat mempraktikkan bersuci dari najis dan hadats 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian bersuci (thaharah) 

2. Macam-macam air dan hukumnya 

3. Macam-macam najis dan tata cara thaharahnya 

4. Hadats kecil dan tata cara thaharahnya 

5. Hadats besar dan tata cara thaharahnya 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

NO URAIAN KEGIATAN WAKTU 

1 PENDAHULUAN : 

 Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan 

berdoa bersama 

 Guru memeriksa kehadiran siswa 

 Guru menciptakan suasana positif untuk siswa, misalnya dengan 

menanyakan kabar mereka dengan suara yang semangat dan ceria 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

5 Menit 



kepada siswa 

 Guru memberikan apersepsi kepada siswa, misalnya guru 

memberikan pertanyaan tentang thaharah, macam-macam air dan 

hukumnya yang mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk merangsang rasa ingin tahu siswa 

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

2 KEGIATAN INTI  

1. Mengamati  

 Guru meminta siswa mendengar penjelasan guru tentang 

pengertian  thaharah, macam-macam air dan hukumnya 

(auditori)  

 Guru menampilkan beberapa gambar tentang macam-macam 

air (visual) 

 Guru meminta siswa mengamati lingkungan sekitar tentang 

kekuasaan Allah (visual) 

2. Menanya  

 Guru meminta siswa menanyakan hal-hal yang berkaitan 

dengan  thaharah, macam-macam air dan hukumnya (somatis, 

intelektual) 

 Guru meminta siswa memberi tanggapan tentang materi 

thaharah, macam-macam air dan hukumnya (somatis, 

intelektual) 

 Guru memberi umpan balik dari tanggapan siswa tentang 

materi thaharah, macam-macam air dan hukumnya 

3. Eksplorasi/eksperimen 

 Guru meminta masing-masing kelompok mencari di buku 

yang berkaitan dengan thaharah, macam-macam air dan 

hukumnya (somatis) 

 Guru meminta siswa menghafal pengertian thaharah, macam-

macam air dan hukumnya dengan benar (intelektual) 

4. Mengasosiasi 

 Guru meminta siswa mendiskusikan dengan kelompoknya 

tentang permasalahan yang diberi guru yang berkaitan dengan 

thaharah, macam-macam air dan hukumnya  (somatis, 

auditori, visual dan intelektual) 

 Guru meminta masing-masing kelompok membuat ringkasan 

tentang thaharah, macam-macam air dan hukumnya yang 

telah didiskusikan (intelektual) 

5. Mengkomunikasikan  

 Guru meminta masing-masing kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya secara bergantian (somatis, auditori, visual 

dan intelektual) 

 Guru meminta setiap kelompok menanggapi paparan hasil 

diskusi mengenai thaharah, macam-macam air dan hukumnya 

dari kelompok lain (somatis, auditori, visual dan intelektual) 

30 Menit 



3 PENUTUP 

 Guru dan siswa bersama sama menyimpulkan hasil pembelajaran 
 Guru meminta siswa melakukan penerapan dunia nyata dalam waktu 

yang segera 
 Guru memberi materi penguatan persepsi siswa 
 Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa 

5 Menit 

 

Pertemuan ke-2 

NO URAIAN KEGIATAN WAKTU 

1 PENDAHULUAN : 

 Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan 

berdoa bersama 

 Guru memeriksa kehadiran siswa 

 Guru menciptakan suasana positif untuk siswa, misalnya dengan 

menanyakan kabar mereka dengan suara yang semangat dan ceria 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

kepada siswa 

 Guru memberikan apersepsi kepada siswa, misalnya guru 

memberikan pertanyaan tentang macam-macam najis dan tata cara 

thaharahnya yang mereka lakukan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk merangsang rasa ingin tahu siswa 

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

5 Menit 

2 KEGIATAN INTI  

1. Mengamati  

 Guru meminta siswa mendengar penjelasan guru tentang 

macam-macam najis dan tata cara thaharahnya (auditori) 

 Guru meminta siswa mengamati tata cara mensucikan najis 

(visual) 

2. Menanya  

 Guru meminta siswa menanyakan hal-hal yang berkaitan 

dengan macam-macam najis dan tata cara thaharahnya 

(somatis, intelektual) 

 Guru meminta siswa memberi tanggapan tentang materi 

macam-macam najis dan tata cara thaharahnya (somatis, 

intelektual) 

 Guru memberi umpan balik dari tanggapan siswa tentang 

materi macam-macam najis dan tata cara thaharahnya 

3. Eksplorasi/eksperimen 

 Guru meminta masing-masing kelompok mencari di buku 

yang berkaitan dengan macam-macam najis dan tata cara 

thaharahnya (somatis) 

 Guru meminta siswa menghafal macam-macam najis dan tata 

cara thaharahnya dengan benar (intelektual) 

4. Mengasosiasi 

30 Menit 

 



 Guru meminta siswa mendiskusikan dengan kelompoknya 

tentang permasalahan yang diberi guru yang berkaitan dengan  

macam-macam najis dan tata cara thaharahnya (somatis, 

auditori, visual dan intelektual) 

 Guru meminta masing-masing kelompok membuat ringkasan 

tentang macam-macam najis dan tata cara thaharahnya yang 

telah didiskusikan (intelektual) 

5. Mengkomunikasikan  

 Guru meminta masing-masing kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya secara bergantian (somatis, auditori, visual 

dan intelektual) 

 Guru meminta setiap kelompok menanggapi paparan hasil 

diskusi mengenai macam-macam najis dan tata cara 

thaharahnya dari kelompok lain (somatis, auditori, visual dan 

intelektual) 

3 PENUTUP 

 Guru dan siswa bersama sama menyimpulkan hasil pembelajaran 
 Guru meminta siswa melakukan penerapan dunia nyata dalam waktu 

yang segera 
 Guru memberi materi penguatan persepsi siswa 
 Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa 

5 Menit 

 

Pertemuan ke-3 

NO URAIAN KEGIATAN WAKTU 

1 PENDAHULUAN : 

 Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan 

berdoa bersama 

 Guru memeriksa kehadiran siswa 

 Guru menciptakan suasana positif untuk siswa, misalnya dengan 

menanyakan kabar mereka dengan suara yang semangat dan ceria 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

kepada siswa 

 Guru memberikan apersepsi kepada siswa, misalnya guru 

memberikan pertanyaan tentang hadats kecil dan  hadats besar dan 

tata cara thaharahnya yang mereka lakukan dalam kehidupan 

sehari-hari untuk merangsang rasa ingin tahu siswa 

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

5 Menit 

2 KEGIATAN INTI  

1. Mengamati  

 Guru meminta siswa mendengar penjelasan guru tentang 

hadats kecil dan  hadats besar dan tata cara thaharahnya 

(auditori) 

 Guru meminta siswa mengamati tata cara mensucikan hadats 

30 Menit 

 



kecil dan  hadats besar (visual) 

2. Menanya  

 Guru meminta siswa menanyakan hal-hal yang berkaitan 

dengan hadats kecil dan  hadats besar dan tata cara 

thaharahnya (somatis, intelektual) 

 Guru meminta siswa memberi tanggapan tentang materi 

hadats kecil dan  hadats besar dan tata cara thaharahnya 

(somatis, intelektual) 

 Guru memberi umpan balik dari tanggapan siswa tentang 

materi hadats kecil dan  hadats besar dan tata cara 

thaharahnya 

3. Eksplorasi/eksperimen 

 Guru meminta masing-masing kelompok mencari di buku 

yang berkaitan dengan hadats kecil dan  hadats besar dan tata 

cara thaharahnya (somatis) 

 Guru meminta siswa hadats kecil dan  hadats besar dan tata 

cara thaharahnya dengan benar (intelektual) 

4. Mengasosiasi 

 Guru meminta siswa mendiskusikan dengan kelompoknya 

tentang permasalahan yang diberi guru yang berkaitan dengan  

hadats kecil dan  hadats besar dan tata cara thaharahnya 

(somatis, auditori, visual dan intelektual) 

 Guru meminta masing-masing kelompok membuat ringkasan 

tentang hadats kecil dan  hadats besar dan tata cara 

thaharahnya (intelektual) 

5. Mengkomunikasikan  

 Guru meminta masing-masing kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya secara bergantian (somatis, auditori, visual 

dan intelektual) 

 Guru meminta setiap kelompok menanggapi paparan hasil 

diskusi mengenai hadats kecil dan  hadats besar dan tata cara 

thaharahnya dari kelompok lain (somatis, auditori, visual dan 

intelektual) 

3 PENUTUP 

 Guru dan siswa bersama sama menyimpulkan hasil pembelajaran 
 Guru meminta siswa melakukan penerapan dunia nyata dalam waktu 

yang segera 
 Guru memberi materi penguatan persepsi siswa 
 Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa 

5 Menit 

 

G. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Scientific 

2. Model Pembelajaran : SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) 

3. Metode Pembelajaran : ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 



H. Media Pembelajaran 

 Spidol 

 Papan tulis 

 Gambar 

 

I. Sumber Pembelajaran 

 Buku Ajar Fikih Kelas VII 

 Al-Qur’an terjemahan dan hadits 

 Berbagai referensi pendukung lainnya 

 

J. Penilaian Hasil Belajar 

1. Penilaian Sikap 

a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 

b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 

c. Kisi-kisi  : 

Sikap/Nilai Butir Instrumen 

Menunjukkan keyakinan tentang pentingnya bersuci 

dalam realitas kehidupan sehari-hari 

1 

 

Rubik Penilaian: 

Aspek yang 

dinilai 

Penilaian 

Kurang  Cukup  Baik  Sangat Baik 

Menunjukkan 

keyakinan 

tentang 

pentingnya 

bersuci dalam 

realitas 

kehidupan 

sehari-hari 

Meyakini 

pentingnya 

bersuci 

karena 

hanya 

mengikuti 

temannya 

sebelum 

melakukan 

ibadah 

Meyakini 

pentingnya 

bersuci 

karena 

merupakan 

syarat sah 

untuk 

melakukan 

ibadah/shalat 

Meyakini 

pentingnya 

bersuci 

karena 

merupakan 

suatu hal 

yang harus 

diperhatikan 

setiap 

melakukan 

ibadah 

Meyakini 

pentingnya 

bersuci 

karena sadar 

bahwasanya 

diri kita ini 

kotor, dan 

setiap 

menghadap 

Allah SWT 

harus bersih 

dan suci 

dahulu 



2. Pengetahuan  

a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen : Pertanyaan Uraian 

c. Kisi-kisi  : 

Indikator Pencapaian Contoh Instrumen 

 Siswa dapat menjelaskan 

pengertian bersuci (thaharah) dan 

klasifikasinya 

 Siswa dapat menyebutkan macam-

macam air dan dan tata cara 

thaharahnya 

 Siswa dapat menjelaskan macam-

macam najis dan tata cara 

thaharahnya 

 Siswa dapat menjelaskan 

hadats kecil dan tata cara 

thaharahnya 

 Siswa dapat menjelaskan 

hadats besar dan tata cara 

thaharahnya 

 Jelaskan apa yang dimaksud 

dengan thaharah? 

 

 Sebutkan macam-macam air dan 

dan tata cara thaharahnya? 

 

 Jelaskan apa saja macam-macam 

najis dan tata cara thaharahnya? 

 

 Jelaskan yang dimaksud dengan 

hadats kecil dan tata cara 

thaharahnya? 

 Jelaskan yang dimaksud dengan 

hadats besar dan tata cara 

thaharahnya? 

 

Pedoman Penskoran 

Nilai = 

Jumlah Nilai Skor yang diperoleh 

x 100 

Jumlah Skor Maksimal 

 

3. Keterampilan 

a. Teknik Penilaian : Observasi 

b. Bentuk Instrumen : Check list 

c. Kisi-kisi  :  

 

 

 



 

 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan    : Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar 

Mata Pelajaran    : Fiqih 

Tema/Pokok Bahasan   : Puasa 

Kelas/Semester   : VIII/ Ganjil 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit (2 pertemuan) 

 

K. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2. Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

L. Kompetensi Dasar (KD) 

2.1 Menghayati hikmah ibadah puasa 

2.2 Memiliki sifat empati dan simpati sebagai implementasi dari pemahaman 

tentang hikmah puasa 

2.3 Menganalisis ketentuan ibadah puasa 

2.4 Mensimulasikan tata cara melaksanakan puasa 

 

 



M. Indikator Pencapaian 

2.3.1 Menjelaskan pengertian puasa 

2.3.2 Menyebutkan dalil-dalil tentang puasa 

2.3.3 Menyebutkan syarat dan rukun puasa 

2.3.4 Menyebutkan sunnah puasa  

2.3.5 Menyebutkan tentang hal-hal yang makruh dalam berpuasa 

2.3.6 Menyebutkan hal-hal yang membatalkan puasa 

2.4.1 Mensimulasikan pelaksanaan puasa 

 

N. Tujuan Pembelajaran 

7. Siswa dapat menjelaskan pengertian puasa 

8. Siswa dapat menyebutkan dalil-dalil tentang puasa 

9. Siswa dapat menyebutkan syarat dan rukun puasa 

10. Siswa dapat menyebutkan sunnah puasa 

11. Siswa dapat menyebutkan tentang hal-hal yang makruh dalam berpuasa 

12. Siswa dapat menyebutkan hal-hal yang membatalkan puasa 

13. Siswa dapat mensimulasikan pelaksanaan puasa 

 

O. Materi Pembelajaran 

6. Pengertian puasa 

7. Dalil-dalil tentang puasa 

8. Syarat dan rukun puasa 

9. Sunnah puasa 

10. Hal-hal yang makruh dalam berpuasa 

11. Hal-hal yang membatalkan puasa 

 

P. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

NO URAIAN KEGIATAN WAKTU 

1 PENDAHULUAN : 

 Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan 

berdoa bersama 

5 Menit 



 Guru memeriksa kehadiran siswa 

 Guru menciptakan suasana positif untuk siswa, misalnya dengan 

menanyakan kabar mereka dengan suara yang semangat dan ceria 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

kepada siswa 

 Guru memberikan apersepsi kepada siswa, misalnya guru 

memberikan pertanyaan tentang pengertian puasa, dalil-dalil 

tentang puasa, syarat dan rukun puasa yang pernah mereka 

kerjakan dalam kehidupan sehari-hari untuk merangsang rasa 

ingin tahu siswa 

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

2 KEGIATAN INTI  

6. Mengamati  

 Guru meminta siswa mendengar penjelasan guru tentang 

pengertian puasa, dalil-dalil tentang puasa, syarat dan rukun 

puasa (auditori) 

 Guru meminta siswa mengamati gambar yang berkaitan 

dengan puasa (visual) 

7. Menanya  

 Guru meminta siswa menanyakan hal-hal yang berkaitan 

dengan pengertian puasa, dalil-dalil tentang puasa, syarat dan 

rukun puasa (somatis, intelektual) 

 Guru meminta siswa memberi tanggapan tentang materi 

pengertian puasa, dalil-dalil tentang puasa, syarat dan rukun 

puasa (somatis, intelektual) 

 Guru memberi umpan balik dari tanggapan siswa tentang 

materi pengertian puasa, dalil-dalil tentang puasa, syarat dan 

rukun puasa 

8. Eksplorasi/eksperimen 

 Guru meminta masing-masing kelompok mencari di buku 

yang berkaitan dengan pengertian puasa, dalil-dalil tentang 

puasa, syarat dan rukun puasa (somatis) 

 Guru meminta siswa menghafal pengertian puasa, dalil-dalil 

tentang puasa, syarat dan rukun puasa (intelektual) 

9. Mengasosiasi 

 Guru meminta siswa mendiskusikan dengan kelompoknya 

tentang permasalahan yang diberi guru yang berkaitan dengan  

pengertian puasa, dalil-dalil tentang puasa, syarat dan rukun 

puasa (somatis, auditori, visual dan intelektual) 

 Guru meminta masing-masing kelompok membuat ringkasan 

tentang pengertian puasa, dalil-dalil tentang puasa, syarat dan 

rukun puasa yang telah didiskusikan (intelektual) 

10. Mengkomunikasikan  

 Guru meminta masing-masing kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya secara bergantian (somatis, auditori, visual 

30 Menit 

 



dan intelektual) 

 Guru meminta setiap kelompok menanggapi paparan hasil 

diskusi mengenai pengertian puasa, dalil-dalil tentang puasa, 

syarat dan rukun puasa dari kelompok lain (somatis, auditori, 

visual dan intelektual) 

3 PENUTUP 

 Guru dan siswa bersama sama menyimpulkan hasil pembelajaran 
 Guru meminta siswa melakukan penerapan dunia nyata dalam waktu 

yang segera 
 Guru memberi materi penguatan persepsi siswa 
 Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa 

5 Menit 

 

Pertemuan ke-2 

NO URAIAN KEGIATAN WAKTU 

1 PENDAHULUAN : 

 Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan 

berdoa bersama 

 Guru memeriksa kehadiran siswa 

 Guru menciptakan suasana positif untuk siswa, misalnya dengan 

menanyakan kabar mereka dengan suara yang semangat dan ceria 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

kepada siswa 

 Guru memberikan apersepsi kepada siswa, misalnya guru 

memberikan pertanyaan tentang sunnah puasa, hal-hal yang 

makruh dalam berpuasa dan hal-hal yang membatalkan puasa yang 

pernah mereka kerjakan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

merangsang rasa ingin tahu siswa 

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

5 Menit 

2 KEGIATAN INTI  

1. Mengamati  

 Guru meminta siswa mendengar penjelasan guru tentang 

sunnah puasa, hal-hal yang makruh dalam berpuasa dan hal-

hal yang membatalkan puasa (auditori) 

 Guru meminta siswa mengamati gambar yang berkaitan 

dengan puasa (visual) 

2. Menanya  

 Guru meminta siswa menanyakan hal-hal yang berkaitan 

dengan sunnah puasa, hal-hal yang makruh dalam berpuasa 

dan hal-hal yang membatalkan puasa (somatis, intelektual) 

 Guru meminta siswa memberi tanggapan tentang materi 

sunnah puasa, hal-hal yang makruh dalam berpuasa dan hal-

hal yang membatalkan puasa (somatis, intelektual) 

 Guru memberi umpan balik dari tanggapan siswa tentang 

30 Menit 

 



sunnah puasa, hal-hal yang makruh dalam berpuasa dan hal-

hal yang membatalkan puasa 

3. Eksplorasi/eksperimen 

 Guru meminta masing-masing kelompok mencari di buku 

yang berkaitan dengan sunnah puasa, hal-hal yang makruh 

dalam berpuasa dan hal-hal yang membatalkan puasa 

(somatis) 

 Guru meminta siswa menghafal sunnah puasa, hal-hal yang 

makruh dalam berpuasa dan hal-hal yang membatalkan puasa 

dengan benar (intelektual) 

4. Mengasosiasi 

 Guru meminta siswa mendiskusikan dengan kelompoknya 

tentang permasalahan yang diberi guru yang berkaitan dengan  

sunnah puasa, hal-hal yang makruh dalam berpuasa dan hal-

hal yang membatalkan puasa (somatis, auditori, visual dan 

intelektual) 

 Guru meminta masing-masing kelompok membuat ringkasan 

tentang sunnah puasa, hal-hal yang makruh dalam berpuasa 

dan hal-hal yang membatalkan puasa yang telah didiskusikan 

(intelektual) 

5. Mengkomunikasikan  

 Guru meminta masing-masing kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya secara bergantian (somatis, auditori, visual 

dan intelektual) 

 Guru meminta setiap kelompok menanggapi paparan hasil 

diskusi mengenai sunnah puasa, hal-hal yang makruh dalam 

berpuasa dan hal-hal yang membatalkan puasa dari kelompok 

lain (somatis, auditori, visual dan intelektual) 

3 PENUTUP 

 Guru dan siswa bersama sama menyimpulkan hasil pembelajaran 
 Guru meminta siswa melakukan penerapan dunia nyata dalam waktu 

yang segera 
 Guru memberi materi penguatan persepsi siswa 
 Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa 

5 Menit 

 

Q. Metode Pembelajaran 

4. Pendekatan  : Scientific 

5. Model Pembelajaran : SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) 

6. Metode Pembelajaran : ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

 

R. Media Pembelajaran 

 Spidol 



 Papan tulis 

 Gambar 

 

S. Sumber Pembelajaran 

 Buku Ajar Fikih Kelas VIII 

 Al-Qur’an terjemahan dan hadits 

 Berbagai referensi pendukung lainnya 

 

T. Penilaian Hasil Belajar 

4. Penilaian sikap dalam mengikuti diskusi: 

No Nama Siswa 
Aspek penilaian 

Nilai 
1 2 3 

1      

2      

3      

4      

Aspek dan rubrik penilaian. 

 Kejelasan dan kedalaman informasi. 

- Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan 

kedalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 4 

- Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan 

kedalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 3 

- Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan 

kedalaman informasi kurang lengkap, skor 2 

 Keaktifan dalam diskusi. 

- Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi skor 4 

- Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi skor 3 

- Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi skor 2 



 Kejelasan dan kerapian presentasi. 

- Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat 

jelas dan rapi, skor 4 

- Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan 

rapi, skor 3 

- Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat 

jelas dan kurang rapi, skor 2 

- Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang 

jelas dan tidak rapi, skor 1 

 

Pedoman Penskoran 

Nilai = 
Jumlah Nilai Skor yang diperoleh 

x 100 

Jumlah Skor Maksimal 

 

5. Pengetahuan  

d. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

e. Bentuk Instrumen : Pertanyaan Uraian 

f. Kisi-kisi  : 

Indikator Pencapaian Contoh Instrumen 

 Siswa dapat menjelaskan 

pengertian puasa 

 Siswa dapat menyebutkan dalil-

dalil tentang puasa 

 Siswa dapat menyebutkan syarat 

dan rukun puasa 

 Siswa dapat menyebutkan sunnah 

puasa 

 Siswa dapat menyebutkan tentang 

hal-hal yang makruh dalam 

berpuasa 

 Siswa dapat menyebutkan hal-hal 

yang membatalkan puasa 

 Jelaskan apa yang dimaksud 

puasa? 

 Sebutkan dalil-dalil tentang 

puasa? 

 Sebutkan apa saja syarat dan 

rukun puasa? 

 Sebutkan apa saja sunnah puasa? 

 

 Sebutkan apa saja hal-hal yang 

makruh dalam berpuasa? 

 

 Sebutkan apa saja hal-hal yang 

membatalkan puasa? 



 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan    : Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar 

Mata Pelajaran    : Fiqih 

Tema/Pokok Bahasan   : Aqiqah 

Kelas/Semester   : IX/ Ganjil 

Alokasi Waktu   : 1 x 40 menit (1 pertemuan) 

 

U. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2. Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

V. Kompetensi Dasar (KD) 

1.1 Melaksanakan aqiqah 

1.2 Menunjukkan perilaku empati dan gemar menolong kaum duafa sebagai 

implementasi pemahaman makna aqiqah 

1.3 Memahami ketentuan aqiqah 

1.4 Menjalankan pelaksanaan ibadah aqiqah di lingkungan sekitar rumah 

 

 



W. Indikator Pencapaian 

1.3.5 Mendeskripsikan pengertian aqiqah dengan benar 

1.3.6 Menjelaskan ketentuan hewan aqiqah dengan benar 

 

X. Tujuan Pembelajaran 

14. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian aqiqah dengan benar 

15. Siswa dapat menjelaskan ketentuan hewan aqiqah dengan benar 

 

Y. Materi Pembelajaran 

12. Pengertian aqiqah 

13. Ketentuan hewan aqiqah 

 

Z. Langkah-langkah Pembelajaran 

NO URAIAN KEGIATAN WAKTU 

1 PENDAHULUAN : 

 Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan 

berdoa bersama 

 Guru memeriksa kehadiran siswa 

 Guru menciptakan suasana positif untuk siswa, misalnya dengan 

menanyakan kabar mereka dengan suara yang semangat dan ceria 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

kepada siswa 

 Guru memberikan apersepsi kepada siswa, misalnya guru 

memberikan pertanyaan tentang pengertian aqiqah dan ketentuan 

hewan aqiqah yang pernah mereka ketahui dalam kehidupan 

sehari-hari untuk merangsang rasa ingin tahu siswa 

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

5 Menit 

2 KEGIATAN INTI  

11. Mengamati  

 Guru meminta siswa mendengar penjelasan guru tentang 

pengertian aqiqah dan ketentuan hewan aqiqah (auditori) 

 Guru meminta siswa mengamati gambar yang berkaitan 

dengan aqiqah (visual) 

12. Menanya  

 Guru meminta siswa menanyakan hal-hal yang berkaitan 

dengan pengertian aqiqah dan ketentuan hewan aqiqah 

(somatis, intelektual) 

 Guru meminta siswa memberi tanggapan tentang materi 

pengertian aqiqah dan ketentuan hewan aqiqah (somatis, 

30 Menit 

 



intelektual) 

 Guru memberi umpan balik dari tanggapan siswa tentang 

materi pengertian aqiqah dan ketentuan hewan aqiqah 

13. Eksplorasi/eksperimen 

 Guru meminta masing-masing kelompok mencari di buku 

yang berkaitan dengan pengertian aqiqah dan ketentuan 

hewan aqiqah (somatis) 

 Guru meminta siswa menghafal pengertian aqiqah dan 

ketentuan hewan aqiqah (intelektual) 

14. Mengasosiasi 

 Guru meminta siswa mendiskusikan dengan kelompoknya 

tentang permasalahan yang diberi guru yang berkaitan dengan 

aqiqah (somatis, auditori, visual dan intelektual) 

 Guru meminta masing-masing kelompok membuat ringkasan 

tentang pengertian aqiqah dan ketentuan hewan aqiqah yang 

telah didiskusikan (intelektual) 

15. Mengkomunikasikan  

 Guru meminta masing-masing kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya secara bergantian (somatis, auditori, visual 

dan intelektual) 

 Guru meminta setiap kelompok menanggapi paparan hasil 

diskusi mengenai pengertian aqiqah dan ketentuan hewan 

aqiqah dari kelompok lain (somatis, auditori, visual dan 

intelektual) 

3 PENUTUP 

 Guru dan siswa bersama sama menyimpulkan hasil pembelajaran 
 Guru meminta siswa melakukan penerapan dunia nyata dalam waktu 

yang segera 
 Guru memberi materi penguatan persepsi siswa 
 Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa 

5 Menit 

 

AA. Metode Pembelajaran 

7. Pendekatan  : Scientific 

8. Model Pembelajaran : SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual) 

9. Metode Pembelajaran : ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

 

BB. Media Pembelajaran 

 Spidol 

 Papan tulis 

 Gambar 

 



CC. Sumber Pembelajaran 

 Buku Ajar Fikih Kelas IX 

 Al-Qur’an terjemahan dan hadits 

 Berbagai referensi pendukung lainnya 

 

DD. Penilaian Hasil Belajar 

6. Penilaian sikap dalam mengikuti diskusi: 

No Nama Siswa 
Aspek penilaian 

Nilai 
1 2 3 

1      

2      

3      

4      

Aspek dan rubrik penilaian. 

 Kejelasan dan kedalaman informasi. 

- Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan 

kedalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 4 

- Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan 

kedalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 3 

- Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan 

kedalaman informasi kurang lengkap, skor 2 

 Keaktifan dalam diskusi. 

- Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi skor 4 

- Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi skor 3 

- Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi skor 2 

 Kejelasan dan kerapian presentasi. 



- Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat 

jelas dan rapi, skor 4 

- Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan 

rapi, skor 3 

- Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat 

jelas dan kurang rapi, skor 2 

- Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang 

jelas dan tidak rapi, skor 1 

 

Pedoman Penskoran 

Nilai = 
Jumlah Nilai Skor yang diperoleh 

x 100 

Jumlah Skor Maksimal 

 

7. Pengetahuan  

g. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

h. Bentuk Instrumen : Pertanyaan Uraian 

i. Kisi-kisi  : 

Indikator Pencapaian Contoh Instrumen 

 Siswa dapat mendeskripsikan 

pengertian aqiqah dengan benar 

 Siswa dapat menjelaskan 

ketentuan hewan aqiqah dengan 

benar 

 Jelaskan apa yang dimaksud 

dengan aqiqah? 

 Sebutkan syarat hewan yang 

dapat dijadikan aqiqah? 

 

Pedoman Penskoran 

Nilai = 
Jumlah Nilai Skor yang diperoleh 

x 100 
Jumlah Skor Maksimal 

 



 



























 



DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

A. Keadaan Pondok Pesantren Darul Qur’an Kampar 

 

  

 



B. Observasi 

Observasi Ke 1 terhadap Guru A 

  

  
 

Observasi Ke 2 terhadap Guru A 

 

 



Observasi Ke 3 terhadap Guru A 

 

 

Observasi Ke 1 terhadap Guru B 

 

Observasi Ke 2 terhadap Guru B 

 



Observasi Ke 3 terhadap Guru B 

 

 

C. Wawancara 

Wawancara dengan guru   Wawancara dengan guru 

mata pelajaran fiqih    mata pelajaran fiqih 

(Ibu Purwanti, S.Pd)    (Ibu Yusmanidar, S.Pd.I) 
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